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abstrak

Karet merupakan salah satu limbah padat yang terbuat dan bahan yang 

fleksibel dan akan menimbulkan masalah bila tidak ditanggulangi secara cermat, hal 

inilah yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar bekas sebagai

bahan ganti agregat kasar dalam campuran aspal.
cara karet ban luar bekas itu dipotong-Adapun pemanfaatannya dengan 

potong menjadi bentuk dadu dengan ukuran % inchi. Pemotongan karet dilakukan

manual yaitu dengan menggunakan pisau setelah terlebih dahulu dicuci dengansecara

bersih.
Agregat normal yang akan dicampur dengan agregat dari ban luar bekas 

ditimbang dengan berat 1100 gram dalam kondisi suhu ruang. Agregat normal 
dipanaskan dengan cara digoreng dengan suhu konstan + 160° C. pada saat bersamaan 

aspal dipanaskan hingga mencapai suhu 180 + 5° C. Setelah itu kedua bahan tersebut 

dicampur hingga menjadi suatu campuran yang homogen, dimasukkan ke dalam 

cetakan lalu ditumbuk sebanyak 75 kali di tiap sisi, setelah itu campuran tersebut siap 

untuk diuji. Sampel yang akan dibuat dibagi atas 5 kadar aspal yaitu 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7%.

Setelah benda uji benar-benar siap selanjutnya dilakukan pengujian Marshall 

sehingga didapat nilai kadar aspal optimum. Dari kadar aspal optimum inilah kita 

daj)at memperbandingkan apakah campuran dengan karet ban luar ini layak 

digunakan di lapangan.

XIV



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Untuk menghubungkan daerah - daerah di Indonesia yang terbentang luas dari 

sabang sampai merauke jalan merupakan suatu sarana dan pra sarana perhubungan yang 

memadai.Jalan mempunyai peran yang sangat penting dalam menunjang pergerakan 

penduduk dari satu daerah ke daerah lain.Untuk membangun jalan dengan kualitas yang 

baik diperlukan material ( aspal dan agregat) yang mempunyai kualitas yang baik dan 

sumber daya manusia yang handal.
Aspal merupakan sumber daya alam yang tergolong unrenewable,sehingga suatu 

saat nanti persediaannya akan habis. Selain itu itu harga aspal juga relatif 

mahal,walaupun aspal hanya merupakan komponen kecil dari material konstruksi 

perkerasan jalan.Untuk itulah perlu dilakukan penelitian guna mencari cara menghemat 

penggunaan aspal namun tetap menjaga kualitasnya. Salah satu cara adalah mencampur 

aspal dengan bahan alternatif lain,bahan itu harus mudah di dapat,tahan terhadap 

degradasi selama pencampuran,dapat menyatu dengan aspal dan juga harus ekonomis . 

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan limbah ban luar bekas yang telah 

diolah menjadi potongan potongan karet. Karakteristik karet yang fleksibel dan mudah 

larut dalam pemanasan dengan suhu tinggi, selain itu ban luar bekas merupakan salah 

satu limbah padat yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme di dalam tanah 

sehingga akan menimbulkan masalah bagi lingkungan apabila tidak di kelola dengan 

baik.Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk memanfaatkan limbah ban luar 

bekas sebagai pengganti sebagian agregat pada pencampuran dengan sistem ATB 

dengan aspal pen. 60/70.

1.2 Perumusan Masalah

Penulis ingin mencari kadar aspal yang paling baik untuk diterapkan dilapangan 

dengan kadar karet tertentu.Penelitian yang dilakukan untuk campuran agregat dengan 

potongan karet sebesar 5.5 % dan 8 % memiliki karakteristik yang berbeda dengan aspal 

normal.Perbedaan itu di sebabkan oleh karakteristik karet ban luar bekas yang memiliki

l
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fleksibilitas yang tinggi .Karena itu perlu dilakukan pencampuran aspal dengan 

iian marshall dan cantabro scatering Loss Test untuk mengetahui kekuatanpengujian
campuran tersebut sehingga baik digunakan dalm perkerasan jalan .

13 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik 

campuran aspal ditambah karet ban luar bekas dengan campuran aspal normal yang 

memenuhi spesifikasi Bina Marga untuk semua syarat yang telah di tetapkan agar dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam perkerasan jalan dengan memanfaatkan karet ben 

luar bekas yang merupakan limbah anorganik.

1.4 Metotelogi Penelitian
Metode penelitin yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dan 

penelitian laboratorium .Penelitian ini berpedoman pada spesifikasi Bina Marga.Secara 

umum prosedur penelitian adalah :

> Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standart penelitian.

> Mempersiapkan dan menyediakan bahan

> Melakukan pemeriksaan agregat:

■ Pemeriksaan analisa saringan.

■ Pemeriksaan keausan ( abrasi ).

■ Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus.

■ Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus.
> Melakukan pengujian - pengujian aspal:

• Pengujian penetrasi.

• Pengujian berat jenis aspal.

• Pengujian titik lembek aspal.

• Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal.

• Pengujian kelekatan aspal terhadap agregat.

• Pengujian duktilitas.

Melakukan pencampuran aspal dengan agregat dengan sistem pencampuran 

ATB.

> Melakukan pengujian Marshall.

>
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> Melakukan pengujian - pengujian aspal:

• Pengujian penetrasi.

• Pengujian berat jenis aspal.

• Pengujian titik lembek aspal.

• Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal.

• Pengujian kelekatan aspal terhadap agregat.

• Pengujian duktilitas.
> Melakukan pencampuran aspal dengan agregat dengan sistem pencampuran 

ATB.
> Melakukan pengujian Marshall.

> Melakukan pengujian Cantabro scaterring loss test.

> Mengumpulkan data - data hasil penelitian.

> Mengolah data hasil penelitian.

> Membuat pembahasan hasil penelitian.

> Memberikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.

Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bina 

Marga .Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat - sifat 

aspal dalam campuran,dengan atau tanpa karet ban luar.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Penyusunan laporan tugas akhir ini didasarkan dari hasil penelitian yang di 

lakukan di laboratorim Dinas PU Bina Marga mengenai pengaruh penggunaan potongan 

karet ban luar bekas 5,5 % dan 8 % pada campuran aspal penetrasi 60/70 dengan model 
pencampuran Aspalt Treated Base.

Pengujian campuran yang dilakukan di laboratorium meliputi pengujian material 

yaitu agregat dan aspal dan melakukan pengujian Marshall dan Cantabro Scaterring loss 

test untuk memperoleh kadar aspal optimum.Hasil dari campuran tersebut kemudian di 
bandingkan antara campuran aspal normal dengan campuran yang menggunakan 

potongan karet ban luar bekas sebagai penambah agregat.Dan lingkup pengujian tidak 

membahas pengaruh suhu dan iklim terhadap terhadap campuran karet ban luar bekas.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dan lima bab yang secara berurutan dilampirkan

yaitu :
BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang penelitian,perumusan masai ah, tujuan 

penelitian,perumusan masalah,tujuan penelitian^netodelogi penelitian,dan 

ruang lingkup serta sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi informasi yang bersifat umum dari literatur - 

literatur dan penelitian - penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya tentang 

pokok permasalahan yang akan dibahas.

Proses Pengujian di Laboratorium
Dalam penelitian ini, material-material yang digunakan dalam penelitian 

ini di uji terlebih dahulu kemudian disesuaikan dengan spesifikasi Bina 

Marga.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Memaparkan prosedur pengujian material,pengujian marshalldan pengujian 

cantabro scaterring loss test.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil — hasil yang telah diperoleh dari penelitian dan pengujian 

material,pengujian marshall dan cantabro scaterring lost test dan dibahas 

dengan menggunakan spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga 

sebagai bahan perkerasan lentur jalan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan masukan bagi penyempurnaan penelitian berikutnya.
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